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Pembenihan lobster (Panulirus sp.) masih terhambat dengan teknologi yang be-

lum dikuasai dan sampai saat ini masih mengandalkan tangkapan alam untuk be-

nih bening lobster dan calon induknya. Pembenihan lobster dapat dimulai dengan 

melakukan pemijahan induk lobster dengan berat tubuh yang cukup dengan pem-

berian pakan untuk meningkatkan maturasi gonad. Pakan yang digunakan untuk 

meningkatkan maturasi gonad di antaranya dengan menggunakan daging keong 

bakau (Telescopium telescopium). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempe-

lajari efektivitas daging keong bakau pada pemijahan dan induk membawa telur 

pada lobster pasir (P. homarus), lobster batu (P. penicillatus) dan lobster batik (P. 

longipes). Penelitian ini dilakukan di karamba jaring apung lobster selama 60 hari 

pemeliharaan. Rancangan percobaan eksperimental pada induk lobster pasir besar 

(>150 g), induk lobster pasir kecil (<150 g), dan induk lobster batu dan lobster ba-

tik (>150 g) yang diberikan pakan daging keong bakau sebanyak 20% dari berat 

tubuh lobster per hari untuk menghasilkan induk memijah dan membawa telur se-

cara alami. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pakan daging segar keong 

bakau efektif menghasilkan induk memijah dan induk membawa telur pada lobs-

ter pasir ukuran besar (berat tubuh >150 g) dibandingkan induk lobster pasir uku-

ran kecil (<150 g), induk lobster batu, dan lobster batik. 

 

Kata Kunci: daging keong bakau, induk membawa telur, lobster pasir, lobster 

batu, lobster batik, pemijahan. 

 

 

 

 

 

  



APPLICATION OF MANGROVE SNAIL MEAT Telescopium telescopium 

(Linnaeus, 1758) FOR MATURATION AND SPAWNING OF SCALLOPED 

SPINY LOBSTER Panulirus homarus (Linnaeus, 1758), PRONGHORN 

SPINY LOBSTER P. penicillatus (Oliver, 1791), AND LONGLEGGED 

SPINY LOBSTER P. longipes (A. Milne-Edwards, 1899) 

 

 

By 

Bagoes Septananda Putra 

 

Spiny lobster hatchery (Panulirus spp.) is still hampered by technology that has 

not been mastered and until now still relies on natural catches for puerulus and 

their prospective brooders. Spiny lobster hatchery can be started by spawning 

broodstock with sufficient body weight with feeding to increase gonadal matu-

ration. Feed used to enhance gonadal maturation includes the use of mangrove 

snail meat (Telescopium telescopium). The purpose of this study was to study the 

effectiveness of mangrove snail meat on spawning and berried egg broodstock in 

scalloped spiny lobster (P. homarus), pronghorn spiny lobster (P. penicillatus), 

and longlegged spiny lobster (P. longipes). This research was conducted in spiny 

lobster floating net cages for 60 days of rearing. The experimental design of large 

scalloped spiny lobster broodstock (>150 g), small scalloped spiny lobster brood-

stock (<150 g), and pronghorn spiny lobster and longlegged spiny lobster brood-

stock (>150 g) were fed with mangrove snail meat as much as 20% of the lobster 

body weight per days to produce spawning and berried egg naturally. The results 

showed that the feeding of fresh meat of mangrove snails was effective in produ-

cing spawning and berried egg broodstock for large scalloped spiny lobster lobster 

(bodyweight >150 g) compared to small scalloped spiny lobster lobsters (<150 g), 

pronghorn spiny lobster and longlegged spiny lobster. 

 

Key words: mangrove snail meat, berried eggs broodstocks, Panulirus homarus,      

P. penicillatus,  P. longipes, spawning 



APLIKASI DAGING KEONG BAKAU Telescopium telescopium (Linnaeus, 

1758) UNTUK MATURASI DAN PEMIJAHAN LOBSTER PASIR 

Panulirus homarus (Linnaeus, 1758), LOBSTER BATU P. penicillatus 

(Oliver, 1791) DAN LOBSTER BATIK P. longipes (A. Milne-Edwards, 1899) 

 

 

Oleh 

 

BAGOES SEPTANANDA PUTRA 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PERIKANAN 

 

Pada 

 

Program Studi Budidaya Perairan 

Jurusan Perikanan dan Kelautan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021









RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar lampung, Tanjung Karang Pusat 

pada tanggal 05 September 1999 sebagai anak pertama dari 

dua bersaudara pasangan Bapak Darmianto, S. Pd dan Ibu 

RA Budiyanti, S. E. Penulis menempuh pendidikan di SD 

KARTIKA II-5 Bandar Lampung (2005-2011), SMPN 23 

Bandar Lampung (2011-2014), dan SMA Perintis 2 Bandar 

Lampung (2014-2017). Penulis terdaftar sebagai mahasiswa 

Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Lampung pada tahun 2017 melalui jalur Seleksi Bersama Ma-

suk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). 

 

Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah aktif dalam organisasi Himpunan Ma-

hasiswa Perikanan dan Kelautan (Himapik) sebagai anggota Bidang Kewirausaha-

an. Pada tahun 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 

Periode I selama 40 hari di Desa Balai Murni Jaya, Kecamatan Banjar Baru, Ka-

bupaten Tulang Bawang. Pada bulan Juni-Juli 2020 penulis melaksanakan Praktik 

Umum (PU) di TSN (Tirta Sakti Nusantara) Kecamatan Ketapang Lampung Sela-

tan, selama 40 hari dengan judul “Pembesaran Udang Vannamei Litopenaeus 

vannamei di PT Tirta Sakti Nusantara, Ketapang, Lampung Selatan”. Penulis 

melakukan penelitian pada bulan Januari-Maret 2021 di KBM Jarpung 1 di Teluk 

Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung de-

ngan judul “ Aplikasi Daging Keong Bakau telescopium Telescopium (Linnaeus, 

1758)  untuk Maturasi dan Pemijahan Lobster Pasir panulirus Homarus 

(Linnaeus, 1758), Lobster Batu  p. penicillatus (Oliver, 1791) dan Lobster Batik 

p. longipes (A. Milne-Edwards, 1899) ” 

 

 

 

 



PERSEMBAHAN 

 

 

Sebuah karya yang kupersembahkan untuk 

orangtuaku. 

 

Terima kasih untuk doa, kerja keras, dukungan, dan 
cinta kasih selama ini. 
 

Keluarga besar dan kerabat yang senantiasa hadir 
disetiap langkah dalam perjalananku, terima kasih atas 
setiap doa dan dukungannya. 
 
Sahabat-sahabat dan teman-temanku yang tiada henti 
menghadirkan pelangi di setiap hari-hariku, terima kasih 
atas semua kenangan dan tetaplah berkarya. 
 

Untuk Almamater Kebanggaanku 

Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar. 

(Q.S Al-Anfaal : 46) 

 

Learn from yesterday, live for today, hope for 

tomorrow. 

(Albert Einstein) 

 

Terkadang sebuah tekanan besar dalam hidupmu 

merupakan sebuah hal yang dapat membantu dirimu 

menjadi lebih baik dan melampaui batas dari dirimu 

sendiri.  

(Bagoes Septananda Putra) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SANWACANA 

  

  

Puji syukur saya ucapkan atas ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan se-

gala kenikmatan-Nya sehingga saya mampu menyusun skripsi saya yang berjudul 

” Aplikasi Daging Keong Bakau (Telescopium telescopium) untuk Maturasi dan 

Pemijahan Lobster Pasir (Panulirus homarus), Lobster Batu (P .penicillatus) dan 

Lobster Batik (P. longipes)” dapat diselesaikan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Perikanan di Universitas Lampung. Pada kesempatan 

ini, saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah memberi 

dukungan, bantuan, dan juga bimbingannya yaitu : 

1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. selaku Dekan Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung; 

2. Dr. Indra Gumay Yudha, S.Pi., M.Si. selaku Ketua Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; 

3. Dr. Yudha Trinoegraha Adiputra, S.Pi., M.Si. selaku Pembimbing Utama 

yang telah membimbing, memberikan ilmu dan ide pemikiran, arahan, 

masukan serta waktunya untuk selalu membimbing penulis dalam menye-

lesaikan tugas akhir skripsi ini; 

4. Munti Sarida, S.Pi., M.Sc., Ph. D selaku pembimbing kedua atas ilmu, arah-

an, kritik saran, dan waktu yang diberikan sehingga mempermudah proses pe-

nyelesaian skripsi; 

5. Dr. Supono S.Pi., M.Si. selaku pembahas skripsi yang telah memberikan 

kritik dan saran serta masukan dalam penyelesaian skripsi; 

6. Seluruh dosen dan staf Jurusan Perikanan dan Kelautan yang sudah turut 

membantu kelancaran selama penyelesaian skripsi;  

7. Ayah, ibu, serta seluruh keluarag besar yang selalu memberikan doa, dukung-

an, saran dan segala apapun yang dibutuhkan oleh anak laki-laki kalian ini; 



 

8. Teman-teman seperjuangan  keramba jaring apung 01(Ade, Giri, Nanda , 

Arining, dan Pita) yang saling memberikan semangat, selalu menemani, dan 

membantu di kala lelahnya penelitian dan saat penyelesaian skripsi ini; 

9. Bapak Sudali , yang telah bersedia membantu saya selama penelitian serta 

mengantar dan menjemput saya dan kawan-kawan setiap hari;  

10. Orang-orang terkasih yang saya sayangi; Anjar Khofifah S. Pi, M Irfanul 

Haq, Rifqy Raditullah dan semua teman-teman komplek yang tidak dapat 

saya sebutkan satu persatu. 

11. Teman–teman seperjuanganku, Bowo, Irfan, Furqon, Fahry, Alpin, Wahyu 

dan Bobi yang selalu membantu selama masa kuliah serta seluruh keluarga 

BDP 17 yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 

 

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan dan ilmu yang telah diberikan 

kepada penulis. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi yang mem-

baca maupun bagi penulis. 

 

  Bandar Lampung, 1 Januari 2022 

 

 

 

    Bagoes Septananda Putra 

NPM 1714111024 



 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xv 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xvi 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Tujuan  .......................................................................................................... 2 

1.3 Manfaat  ........................................................................................................ 3 

1.4 Kerangka Pikir .............................................................................................. 3 

1.5 Hipotesis ........................................................................................................ 4 

II. TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................... 5 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Lobster (Panulirus sp.) ....................................... 5 

2.2 Reproduksi Lobster (Panulirus sp.) .............................................................. 7 

2.3 Kebutuhan Nutrisi Induk Lobster (Panulirus sp.)......................................... 11 

2.4 Keong Bakau (Telecopium telescopium) ...................................................... 11 

2.4.1 Morfologi dan Klasifikasi  ....................................................................... 11 

2.4.2 Kandungan Nutrisi Keong Bakau (Telescopium telescopium)  ............... 12 

III. METODE PENELITIAN .......................................................................... 14 

3.1 Waktu dan Tempat  ....................................................................................... 14 

3.2 Alat dan Bahan .............................................................................................. 14 

3.3 Rancangan Percobaan ................................................................................... 15 



 

3.4 Prosedur Penelitian ....................................................................................... 15 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan  .............................................................. 15 

3.4.2 Persiapan Calon Induk Lobster (Panulirus sp.) ....................................... 16 

3.5 Manajemen Pemberian Pakan ....................................................................... 16 

3.6 Manajemen Pemeliharaan Lobster (Panulirus sp.) ....................................... 16 

3.7 Prosedur Sampling ........................................................................................ 17 

3.8 Parameter Penelitian...................................................................................... 17 

3.8.1 Tingkah Laku Makan dan Pemijahan Lobster (Panulirus sp.) ................ 17 

3.8.2 Jumlah Induk Memijah  ........................................................................... 17 

3.8.3 Karakteristik Induk Membawa Telur  ...................................................... 18 

3.8.4 Jumlah Induk Membawa Telur ................................................................ 18 

3.8.5 Pertumbuhan Berat Mutlak  ..................................................................... 19 

3.8.6 Analisis Data  ........................................................................................... 19 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................... 21 

4.1 Hasil  ............................................................................................................. 21 

4.1.1 Tingkah Laku Makan dan Pemijahan Lobster (Panulirus sp.) ................ 21 

4.1.2 Jumlah Induk Memijah  ........................................................................... 22 

4.1.3 Karakteristik Induk Membawa Telur  ...................................................... 23 

4.1.4 Jumlah Induk Membawa Telur  ............................................................... 24 

4.1.5 Pertumbuhan Berat Mutlak  ..................................................................... 25 

4.2 Pembahasan  .................................................................................................. 25 

V. SIMPULAN DAN SARAN .......................................................................... 29 

5.1 Simpulan  ...................................................................................................... 29 

5.2 Saran  ............................................................................................................. 29 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 30 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 38 



 

DAFTAR TABEL 

 

 

    Tabel                                                                                                                 Halaman 

 

1. Alat yang digunakan ....................................................................................... 14 

2. Bahan yang digunakan .................................................................................... 15 

3. Pengamatan tingkah laku pemijahan lobster (Panulirus sp.) .......................... 21 

  



 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar                                                                                                        Halaman 

 

1. Diagram alir kerangka pikir penelitian ........................................................... 3 

2. Lobster pasir (Panulirus homarus) ................................................................. 6 

3. Lobster batu (Panulirus penicillatus) ............................................................. 6 

4. Lobster batik (Panulirus longipes).................................................................. 7 

5. Indikator eksternal kematangan induk Lobster (Panulirus sp.) ...................... 9 

6. Fase pemijahan Lobster (Panulirus sp.).......................................................... 10 

7. Keong bakau (Telescopium telescopium)........................................................ 12 

8. Induk betina lobster pasir (Panulirus homarus) yang telah memijah ............. 18 

9. Induk lobster pasir (Panulirus homarus) yang membawa telur ...................... 19 

10. Tingkah laku induk lobster psir (Panulirus homarus) .................................. 12 

11. Jumlah induk lobster (Panulirus sp.) memijah ............................................. 23 

12. Karakteristik induk lobster (Panulirus sp.) membawa telur ......................... 24 

13. Persentase induk lobster (Panulirus sp.) membawa telur ............................. 24 

14. Pertumbuhan berat mutlak lobster (Panulirus sp.) ....................................... 25 

15. Peta, Bagan dan denah lokasi penelitian ....................................................... 38

16. KBM jarpung 1 ............................................................................................. 38 

17. Petak jaring apung yang digunakan .............................................................. 39

18. Pengecekan lobster yang membawa telur ..................................................... 39

19. Pengecekan lobster yang membawa telur ..................................................... 39

20. Pengecekan lobster yang memijah ................................................................ 39

21. Pengecekan lobster yang moulting ................................................................ 40

22. Persiapan pakan lobster ................................................................................. 40

23. Keong bakau yang digunakan sebagai pakan lobster .................................... 40



1 
 

24. Daging keong bakau yang telah dipisahkan dengan cangkangnya ............... 40 

25. Kegiatan sampling lobster ............................................................................. 41 

26. Menimbang lobster........................................................................................ 41   

 



1 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran                                                                                                      Halaman 

1. Lokasi penelitian ............................................................................................. 38 

2. Dokumentasi penelitian ................................................................................... 39 



1 
 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan pasar terhadap lobster (Panulirus sp.) di dunia selalu mengalami pe-

ningkatan dalam sepuluh tahun terakhir. Pada tahun 2017 permintaan lobster men-

capai 18.800 ton dengan pengimpor terbesar dari Amerika Serikat dan Republik 

Demokrasi Rakyat Cina (FAO, 2017). Indonesia menempati peringkat ketiga se-

bagai negara pengekspor lobster dengan pangsa pasar Eropa dan Asia, yang mana 

hingga tahun 2016 mampu mengekspor sebanyak 16.482 ton (WWF, 2015; FAO, 

2017). Berdasarkan Permen KP no. 17 tahun 2021 bahwasannya untuk suplai 

kebutuhan lobster yang berasal dari hasil tangkapan di alam harus dibatasi agar 

tidak terjadi eksploitasi pada lobster. 

 

Pembenihan lobster termasuk kunci utama dalam budi daya komprehensif, yang 

mana saat ini masih mengalami kendala dalam praktiknya. Pemeliharaan calon in-

duk lobster diduga menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

pembenihan (Adiputra et al., 2018). Setidaknya terdapat dua hal yang harus diper-

hatikan dalam pemeliharaan calon induk lobster, yaitu penentuan calon induk jan-

tan dan betina yang produktif (Smith & Ritar, 2007) dan kebutuhan nutrisi yang 

tepat (Aaqillah-Amr et al. 2021). Brey & Lawrence (1992) melaporkan bahwa pe-

nentuan calon induk lobster dida-sari oleh kejadian maturasi pertama kali sehing-

ga ukuran tidak menjadi syarat penentuan induk yang produktif. Tetapi pemba-

tasan bobot tubuh minimal untuk calon indukan tetap harus dilakukan demi me-

ngontrol kualitas reproduksi yang diha-silkan (Adiputra et al., 2018). Sementara 

itu, pemenuhan kebutuhan nutrisi 
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terutama protein dan asam lemak essensial, menjadi faktor lain yang juga mempe-

ngaruhi maturasi pada krustasea (Chimsung, 2014) sehingga penentuan jenis pa-

kan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi selama pemeliharaan calon induk lob-

ster merupakan hal yang penting. 

 

Kelompok kerang-kerangan diketahui dapat digunakan sebagai pakan pada orga-

nisme akuatik, karena memiliki kandungan protein, asam lemak omega-3, serta 

mikro nutrien lain yang cukup tinggi (Yaghubi et al., 2021). Di sisi lain, diketahui 

bahwa lobster menunjukkan ketertarikan dalam mengkonsumsi pakan dari jenis 

kerang-kerangan (Sardenne et al., 2019). Salah satu jenis kerang yang diduga ber-

potensi dapat digunakan sebagai pakan pada lobster adalah keong bakau (Telesco-

pium telescopium). Hal tersebut didukung oleh pernyataan Haikal et al. (2017) 

yang telah menyatakan bahwa keong bakau dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber pakan lobster yang diketahui dapat meningkatkan performa pertumbuhan. 

Namun, kajian mengenai penggunaan keong bakau sebagai pakan yang mampu 

mendukung proses maturasi lobster saat ini belum diketahui. Oleh karena itu, pe-

nelitian ini bertujuan untuk mengevalusi bagaimana performa reproduksi dan ma-

turasi pada lobster yang diberikan pakan berupa daging keong bakau. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi performa reproduksi dan matu-

rasi secara alami untuk lobster pasir, lobster batu, dan lobster batik yang diberi 

pakan berupa daging keong bakau segar. 

 

 1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyara-

kat tentang manfaat daging keong bakau segar terhadap reproduksi dan maturasi 

lobster. 
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1.4 Kerangka Pikir 

Pembenihan merupakan kunci utama dalam upaya budi daya lobster, dimana 

penggunaan pakan menjadi hal penting yang harus diperhatikan. Hingga saat ini 

aplikasi pakan berupa daging keong bakau belum pernah dilakukan dalam upaya 

mendukung proses pemijahan lobster. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah daging keong bakau dapat digunakan untuk mendukung proses pemijahan 

serta maturasi pada lobster yang berbeda jenis dan ukuran. Lebih lanjut, studi ini 

meninjau bagaimana karakteristik induk memijah, jumlah induk memijah, karak-

teristik induk membawa telur, jumlah induk membawa telur, dan pertumbuhan 

mutlak ketika selama pemeliharaan lobster diberi pakan berupa daging keong ba-

kau. Secara garis besar, kerangka pikir pada penelitian ini tersaji pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian 

 

Kunci utama dalam 

budidaya lobster 

adalah pembenihan 

Pemilihan jenis pakan 

merupakan hal penting dalam 

proses reproduksi dan maturasi 

Pengaplikasian daging keong bakau 

sebagai pakan pendukung reproduksi 

dan maturasi lobster belum pernah 

dilakukan 

Calon induk lobster berbeda 

jenis dan ukuran dipelihara 

dengan pemberian pakan 

daging keong bakau 

Penilaian terhadap 

karakteristik induk memijah 

dan membawa telur, jumlah 

induk memijah dan membawa 

telur, dan pertumbuhan mutlak. 

Penentuan layak atau 

tidaknya daging keong 

bakau sebagai pendukung 

reproduksi dan maturasi 

lobster 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah daging keong bakau efektif untuk peningkatan 

pertumbuhan, induk memijah dan induk membawa telur pada lobster pasir, lobster 

batu, dan lobster batik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Lobster (Panulirus) 

Lobster merupakan salah satu krustasea dengan beberapa spesiesnya paling ba-

nyak tersebar di perairan Indonesia (Pratiwi, 2013).  Spesies seperti P. homarus 

(lobster pasir), P. penicillatus (lobster batu) dan P. longipes (lobster batik) tercatat 

banyak terdistribusi diperairan nusantara, seperti Pelabuhan Ratu, Jawa Timur dan 

pesisir Lampung (Wahyudin et al., 2017; Setyanto et al., 2018; Hudaidah et al., 

2018). Berdasarkan WWF (2015), lobster memiliki klasifikasi sebagai berikut. 

Filum    : Arthropoda 

Sub filum    : Crustacea 

Kelas    : Malacostraca 

Ordo    : Decapoda 

Famili    : Palinuridae 

Genus    : Panulirus 

 

Secara umum, lobster memiliki ciri fisik dimana baik ruas permukaan bagian atas 

dan abdomen melintang, serta sedikit begerigi pada bagian tepinya. Untuk lobster 

pasir, ciri visual dapat terlihat dari adanya bintik terang yang tersebar di seluruh 

permukaan segmen abdomen dengan warna dasar kehijauan atau kecoklatan. Lob-

ster jenis ini memiliki panjang karapas rata-rata 12 m, panjang tubuh berkisar an-

tara 20 - 25 cm, dan bobot rata-rata 200 g (WWF, 2015). Adapun perbedaan lob-

ster jantan dan betina terlihat dari ukuran fisiknya, dimana lobster pasir betina me-

miliki ukuran fisik yang lebih besar. Bentuk fisik untuk lobster pasir disajikan pa-

da Gambar 2.
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Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus). 

Keterangan : Warna tubuh lobster pasir kehijauan dengan bintik putih 

di sekitar abdomen.  

 

Lobster batu memiliki ciri fisik dimana bagian ruas abdomen terdapat bulu-bulu 

keras dengan warna mulai dari hijau muda untuk betina dan hijau tua pada jantan 

(Pratiwi, 2013). Adapun lobster ini memiliki panjang karapas berkisar antara 53 

hingga 55 mm dengan panjang dan bobot total masing-masing rata-rata 143 mm 

dan 110 g (Wahyudin et al., 2017). Bentuk fisik lobster batu disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Lobster batu (Panulirus penicillatus).  

Keterangan : Warna tubuh lobster batu hijau kecoklatan dengan 

bagian ruas abdomen terdapat bulu-bulu keras. 



7 
 

Sedangkan pada lobster batik memiliki ciri abdomen yang tidak berambut dengan 

warna dasar kecoklatan dan terdapat sedikit kebiruan pada ruas antena pertama. 

Lobster ini memiiki bintik-bintik putih di sekitar abdomen dan kaki jalan (Pratiwi, 

2013). Adapun panjang karapas lobster batik pada jantan adalah 60,9 mm, pan-

jang total rata-rata 174 mm, dan bobot total rata-rata 178 g. Sementara pada lob-

ster betina memiliki panjang karapas rata-rata 40,8 mm, panjang total rata-rata 

122,8 mm, dan bobot rata-rata 84 g (Wahyudin et al., 2017). Bentuk fisik untuk 

lobster batik disajikan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Lobster batik (Panulirus longipes).  

Keterangan : memiliki warna tubuh kecoklatan  sedikit kebiruan 

dengan bintik bintik putih disekitar abdomen dan kaku. 

 

2.2 Biologi Reproduksi dan Karakteristik Pemijahan Lobster 

Lobter merupakan krustasea dengan karakter morfologi jantan-betina yang ber-

beda (sexual dimorphic). Selain itu, perbedaan ini juga ditunjukkan oleh adanya 

perubahan tingkah laku masing-masing individu, terutama ketika memasuki mu-

sim pemijahan (Radhakrishnan et al., 2019). Menurut Radhakrishnan et al. (2015) 

yang mempelajari kondisi ontogenetik seksual pada lobster pasir, lobster betina 

memiliki ukuran panjang dan bobot yanag lebih besar dari lobster jantan pada 

umur yang sama. Selain itu, ukuran abdomen pada lobster betina relatif lebih lebar 

daripada lobster jantan (Gambar 5), dimana hal ini berguna untuk menyimpan te-
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lur hingga menetas (Radhakrishnan et al., 2019). Sementara pada jantan, meski-

pun mempunyai ukuran yang relatif lebih kecil, lobster jantan memiliki kaki jalan 

kedua dan ketiga yang lebih panjang (Kizhakudan et al., 2019). 

 

Menurut MacDiarmid & Sainte-Marie (2006), terdapat tiga indikator maturitas 

pada lobster yaitu: maturitas morfologi, maturitas fisiologi, dan maturitas fung-

sional. Maturitas morfologi didefinisikan sebagai perkembangan karakteristik 

seksual sekunder, sementara maturitas fisiologi didefinisikan sebagai perkem-

bangan gonad dan organ-organ reproduksi. Adapun maturitas secara fungsional 

didefinisikan sebagai tingkah laku internal atau eksternal yang mengindikasikan 

aktivitas pemijahan. Pada lobster betina, dikategorikan telah matang ketika ia 

mampu memproduksi telur disertai dengan kemampuan untuk memijah. Semen-

tara itu, lobster jantan dikategorikan telah matang berdasarkan pertumbuhan 

alometrik dari kaki jalan ketiga serta sudah mampu untuk membuahi lobster be-

tina (Bertelsen & Horn, 2000). 

 

Lobster memiliki karakter maturasi yang dapat dilihat secara langsung (secondary 

sexual characteristic) (Radhakrishnan et al., 2019). Pada umunya, karakter ini di-

indikasikan oleh adanya perkembangan pada gonopor dan kaki renang. Lobster 

jantan diindikasikan matang ketika telah terjadi perubahan warna pada gonopor 

disertai dengan perkembangan alat bantu pemijahan (penile). Di sisi lain, kaki re-

nang lobster jantan ke-2 dan ke-4 akan tumbuh dengan lebih panjang yang ber-

guna untuk menahan lobster betina ketika proses kawin. Karakteristik lobster jan-

tan yang matang ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Indikator eksternal kematangan induk lobster (Panulirus sp.). 

Keterangan : (A) Lobster jantan dengan terbentuknya bagian penile 

(a), (B) Lobster betina dengan abdomen lebih besar. 

Sumber : Kizhakudan et al., (2019).  

 

Sementara pada betina, memiliki bentuk gonopor lebih sederhana degan abdomen 

yang lebih besar (Gambar 5B). Kaki renang pada lobster betina berperan penting 

selama proses inkubasi telur, terutama adanya perkembangan setae yang diguna-

kan sebagai alat pembersih telur selama proses inkubasi (Kizhakudan et al., 

2019). 

 

Perilaku pemijahan lobster melibatkan induk jantan dan betina yang diawali de-

ngan penjodohan dan diakhiri dengan proses separasi (Vijayakumaran et al., 

2005). Tingkah laku pemijahan pada lobster memiliki empat tahap yaitu: pende-

katan antara jantan dan betina, penyesuaian posisi memijah, kopulasi, dan diakhiri 

dengan terpisahnya antara jantan dan betina. Pada fase pertama, lobster jantan 

akan memilih betina yang siap memijah, sementara lobster betina yang tidak co-

cok akan cenderung menjauh dari lobster jantan. Kemudian, ketika kedua individu 

sudah cocok, kedua lobster tersebut akan saling berhadapan satu sama lain dan sa-

ling mengikatkan kaki jalan. Selanjutnya, kopulasi terjadi dengan ditandai oleh sa-

ling menempelnya abdomen masing-masing, hingga kemudian keduanya saling 
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melepaskan spermatofor (spermatophore) untuk induk jantan dan telur-telur untuk 

induk betina. Proses kopulasi pada umumnya berlangsung cepat di malam atau 

dini hari. Proses pemijahan berakhir dengan ditandai oleh kedua individu saling 

melepaskan diri (Jinbo et al., 2017). Secara sederhana, tingkah laku pemijahan 

pada lobster diilustrasikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Fase pemijahan lobster.  

Keterangan : (1) Proses pendekatan antara jantan dan betina, (2) 

Penyesuaian posisi memijah, (3) Kopulasi, (4) Separasi individu  

Sumber : Jinbo et al., (2017). 

 

Setelah terjadi proses fertilisasi di luar tubuh, indukan betina akan masuk ke 

dalam fase pengeraman (Romimohtarto & Juwana, 2007). Fase ini ditandai de-

ngan ada-nya tumpukan telur-telur pada bagian bawah perut lobster betina, yang 

mana proses ini berlangsung antara 3 hingga 4 minggu. Selama pengeraman, te-

lur lobster mengalami proses perkembangan secara embrionik, dengan ditandai 

oleh adanya perubahan warna dari cerah menuju lebih gelap (Junaidi et al., 2011). 

Menurut Silva & Da Cruz-Landin (2006), perkembangan gonad lobster memiliki 

empat tahapan, yaitu: belum dewasa (immature), prematurasi, maturasi, dan spaw-

ning. Pada tahap pertama, perkembangan ovari masih terbatas dengan ciri warna 
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yang transparan serta sulit dibedakan dengan warna otot. Tahap kedua, volume 

dan panjang ovari mulai meningkat dengan warna kemerahan atau kuning terang, 

pada tahap ini sudah mulai terjadi perbanyakan sel germinal yang mengindikasi-

kan terjadinya vitelogenesis awal. Memasuki tahap maturasi, gonad secara leng-

kap sudah berkembang disertai dengan tersedianya tempat penyimpanan yang 

lebih luas. Pada fase tersebut, warna ovari akan menuju lebih gelap. Hingga tahap 

tera-khir, ovari menunjukan tekstur yang lunak setelah proses ovulasi disertai 

dengan perubahan warna seperti pada fase belum dewasa. 

 

2.3 Kebutuhan Nutrisi Induk Lobster 

Reproduksi pada krustasea salah satunya dipengaruhi oleh asupan nutrisi (Subra-

moniam, 2011). Adapun pada lobster, untuk mendukung proses pemijahannya di-

butuhkan nutrisi seperti lipid, protein, karbohidrat, vitamin, dan mineral (Haris-

son, 1990). Hal tersebut karena kualitas pakan sangat mempengaruhi kematangan 

gonad lobster baik jantan maupun betina, dimana secara spesifik mempengaruhi 

fungsi endokrin dalam perkembangan gonad (Dewantoro, 2015). Salah satu nu-

trisi penting dalam proses maturasi adalah asam amino esensial, karena kelom-

pok asam amino ini berperan penting dalam perkembangan gonad dan embrio 

(Marzuqi et al., 2015).  

 

Pemilihan pakan yang baik dalam pemeliharaan membantu menunjang kema-

tangan gonad. Menurut Chimsung (2014), pakan yang ideal untuk memepercepat 

maturasi krustasea adalah yang mengandung protein, asam lemak esensial, tinggi 

kolesterol serta dapat membangkitkan nafsu makan, seperti halnya dimiliki oleh 

pakan alami. Marsden et al. (2007) menyebutkan pakan dengan lemak tinggi ber-

kontribusi dalam menyediakan energi yang dibutuhkan oleh perkembangan ovari. 

Lemak menjadi sumber energi utama oleh avertebrata laut, dimana terlibat pada 

banyak proses penting seperti pertumbuhan, ganti kulit, dan reproduksi (Yan et 

al., 2017). 
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2.4 Keong Bakau (Telecopium telescopium) 

2.4.1 Morfologi dan Klasifikasi 

 

Keong bakau merupakan biota laut yang banyak dijumpai pada perairan payau 

dan area pertambakan, serta dapat ditemukan dalam jumlah yang melimpah.  

Meskipun keong bakau bergerak sangat lambat, hewan ini memiliki pertahanan 

diri berupa cangkang yang keras, sehingga mampu melindunginya dari serangan 

predator. Di sisi lain, moluska ini mampu memproduksi sejumlah senyawa meta-

bolit yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Penelitian aplikasi keong bakau ini 

masih sedikit dan hanya sebatas pada kajian tentang biologi dan lingkungannya. 

Keong Bakau bisa berfungsi sebagai biofilter dalam pengelolaan limbah pada be-

berapa budi daya tambak udang intensif (Hamsiah, 2000; Noviana, 2006; Pra-

setyo, 2006). Adapun menurut Barnes (1974), keong bakau memiliki klasifikasi 

sebagai berikut. 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Molusca 

Class  : Gastropoda 

Ordo  : Mesogastropoda 

Famili  : Potamididae 

Genus  : Telescopium 

Spesies : Telescopium telescopium 

 

Bentuk morfologi keong bakau disajikan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Keong bakau (Telescopium telescopium). 
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2.4.2 Kandungan Nutrisi Keong Bakau (Telescopium telescopium) 

Keong bakau memiliki kandungan protein sebesar 12,16%, disertai glutamat 

(1,20%) sebagai asam amino essensial tertinggi dan histidin (1,56%) sebagai asam 

amino nonesensial. Selain itu, keong bakau juga mengandung lemak sebesar 

0,38%, dengan asam lemak jenuh tertinggi yaitu palmitat (27,81%) dan asam le-

mak tidak jenuh berupa linoleat (9,03%) (Hafiludin, 2012). Berdasarkan studi 

yang dilakukan oleh Adiputra et al. (2018), diketahui bahwa senyawa asam lemak 

yang berperan aktif dalam pematangan gonad lobster adalah palmitat dan linoleat. 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai dengan Maret 2021, bertempat di 

KBM Jarpung-1 di Teluk Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawa-

ran, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada uraian Tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Alat Penelitian 

Nama Alat Ukuran/Jumlah Keterangan 

Karamba jaring apung 3x3x3 m³/3 petak Wadah pemeliharaan 

Frame pipa PVC 1 inci 2,8x2,8 m²/3 unit Pemberat jaring 

Tali tambang plastik   18 m Pengikat jaring 

Waring  3x3 m³/3 unit Penutup petak KJA 

Anco 6 unit Kontrol pakan 

Timbangan digital 2 unit Ketelitian 1 g 

Palu 1 unit Pemecah cangkang 

keong bakau 

Baskom 3 unit Wadah keong bakau 

Kamera submersible 1 unit Dokumentasi 

Tongkat bambu 1 unit Alat bantu dokumentasi 

Sarung tangan 4 pasang Alat pelindung 

Alat tulis 1 set Mencatat data sampling 
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Bahan penelitian 

Nama bahan Jumlah Keterangan 

Lobster pasir 139 ekor  Jantan 57 ekor 

 Betina 82 ekor 

Lobster batu 35 ekor  Jantan 14 ekor  

Betina 21 ekor 

Lobster batik 10 ekor  Jantan 8 ekor 

 Betina 2 ekor 

Keong bakau 442,524 kg Pakan penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah calon induk lobster pasir, lobster batu, 

lobster batik dan daging keong bakau. Calon induk lobster diperoleh dari peda-

gang pengumpul lobster muda di Krui, Kabupaten Pesisir Barat. Keong bakau 

diperoleh dari kawasan pesisir di Teluk Hurun. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan dari penelitian ini menggunakan ukuran dan jenis lobster 

yang berbeda yang diberi pakan daging keong bakau segar. Adapun detail ran-

cangannya adalah sebagai berikut: 

1. Lobster pasir bobot >150 g yang diberi pakan daging keong bakau segar 

2. Lobster pasir bobot <150 g yang diberi pakan daging keong bakau segar 

3. Lobster batu bobot >150 g yang diberi pakan daging keong bakau segar 

4. Lobster batik bobot >150 g yang diberi pakan daging keong bakau segar 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Pemeliharaan calon induk lobster dalam penelitian ini dilakukan dalam karamba 

jaring apung. Pada karamba, wadah yang digunakan petak pemeliharaan berdi-

mensi 3x3x3 m³ berjumlah 3 buah. Waring dengan ukuran 3x3x3 m³ sebagai 
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wadah pemeliharaan calon induk lobster. Selama masa pemeliharaan di-berikan 

anco sebagai tempat pemberian pakan sehingga memudahkan lobster 

mengkonsumsi pakan. Pada bagian atas kolam ditutupi paranet yang berfungsi 

untuk melindungi lobster. 

 

3.4.2 Persiapan Calon Induk Lobster 

Calon induk lobster yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 3 

jenis lobster yang berbeda yaitu lobster pasir, lobster batu dan lobster batik. Lob-

ster pasir berukuran besar (>150 g) sebanyak 30 ekor jantan dan 41 ekor betina. 

Lobster pasir berukuran kecil (<150 g) 27 ekor jantan dan 41 ekor betina. Calon 

indukan lobster batu dengan jenis kelamin jantan 14 ekor dan jenis kelamin be-

tina 21 ekor. Calon induk lobster batik dengan jenis kelamin jantan 8 ekor dan 

jenis kelamin betina 2 ekor. Semua calon indukan lobster berdasarkan jenis dan 

bobot, dipelihara dalam satu wadah yang sama. Hal tersebut dilakukan dengan 

tujuan supaya lobster memijah secara massal dan menghasilkan indukan lobster 

yang membawa telur. 

 

3.5 Manajemen Pemberian Pakan  

Pakan yang digunakan yaitu menggunakan daging keong bakau segar. Keong ba-

kau berasal dari hutan mangrove di sekitar lokasi penelitian yang bertempat di 

Teluk Hurun. Kemudian, cangkang keong dipecahkan terlebih dahulu sebelum 

diberikan ke lobster pada masing-masing wadah. Pakan diberikan secara rutin se-

tiap dua kali sehari pada pukul 08.00 dan 19.00 WIB dengan jumlah pemberian 

pakan harian (feeding rate) sebesar 20%.  
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3.6 Manajemen Pemeliharaan Lobster 

Pengecekan wadah pemeliharaan lobster dilakukan secara rutin setiap hari dengan 

cara membersihkan sampah yang masuk ke dalam KJA. Penggantian jaring di-

lakukan setiap 15 hari sekali. Selama pemeliharaan, keadaan lobster selalu diper-

hatikan guna memastikan lobster dalam keadaan baik. 

 

3.7 Prosedur Pengambilan Contoh 

Selama 60 hari, pengambilan contoh (sampling) dilakukan setiap 15 hari sekali. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur bobot total setiap individu lobster. Ada-

pun waktu sampling dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB. Selain itu, selama 

sampling juga dihitung berapa jumlah induk lobster yang memijah dan membawa 

telur berdasarkan jenis dan bobotnya. 

 

3.8 Parameter Penelitian 

3.8.1 Tingkah Laku Makan dan Pemijahan Lobster  

Tingkah laku makan diaamati untuk meninjau bagaimana respon lobster ketika di-

beri pakan berupa daging keong bakau. Sementara itu, tingkah laku pemijahan 

lobster diamati untuk mengevaluasi bagaimana pengaruh pemberian pakan beru-

pa daging keong bakau terhadap perubahan perilaku pemijahan pada ketiga jenis 

lobster yang diteliti. Kegiatan ini dilakukan menggunakan bantuan kamera bawah 

air yang diikatkan ke tongkat bambu, kemudian dimasukkan ke dalam air. 

 

3.8.2 Jumlah Induk Memijah 

Jumlah induk betina yang memijah dapat diamati pada saat pengambilan contoh 

pertumbuhan dengan adanya bekas kantung sperma pada induk lobster betina. 

Jumlah induk yang memijah tersebut dilaporkan untuk memperoleh gambaran 

yang lengkap terjadinya pemijahan pada induk lobster yang berbeda. Pengum-
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pulan data jumlah induk yang memijah ini dilakukan selama 15 hari sekali dengan 

mengecek bagian bawah perut lobster 

 

Gambar 8. Induk betina lobster pasir (Panulirus homarus) yang telah memijah 

Keterangan : Induk betina lobster pasir (Panulirus homarus) yang 

telah memijah yang ditandai dengan adanya kantung sperma pada 

bagian bawah abdomen. 

 

3.8.3 Karakteristik Induk Membawa Telur 

Induk lobster membawa telur diamati untuk mengetahui bagaimana sifat lobster 

setelah memijah. Karakter ini mengindikasikan bahwa lobster telah berhasil me-

mijah, dimana dilihat berdasarkan ada atau tidaknya telur yang dibawa oleh induk 

betina. Selain itu, juga diamati perkembangan telur selama dierami dalam kurun 

waktu penelitian. 

 

3.8.4 Jumlah Induk Membawa Telur 

Selama pengeraman yang diperkirakan antara 3–4 minggu telur-telur yang berada 

di bagian bawah perut lobster betina akan mengalami beberapa kali pembelahan 

dan perkembangan telur terlihat dengan adanya perubahan warna dari merah 
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jingga sampai merah tua atau hitam. Jumlah induk lobster betina yang berhasil 

membawa telur akan dihitung dalam hasil persentase (%).  

 

 

Gambar 9. Induk betina lobster pasir (Panulirus homarus) yang membawa telur 

Keterangan : Induk betina lobster pasir (Panulirus homarus) yang 

membawa telur. 

 

3.8.5 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan rumus:  

𝑊𝑚 = 𝑊𝑡 −𝑊𝑜 

Keterangan: 

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Berat biomassa pada akhir penelitian (g) 

Wo : Berat biomassa pada awal penelitian (g)  

 

 

 

 



20 

 

 

3.8.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa data pengamatan tingkah laku makan dan pemijahan 

lobster,  jumlah induk memijah, jumlah induk membawa telur, dan pertumbuhan 

dianalisis dengan cara deskriptif dengan menguraikan, menjelaskan, menggam-

barkan parameter yang diukur dan ditampilkan dengan tabel dan gambar kemu-

dian dibandingkan dengan referensi sebelumnya sampai ditemukan apakah daging 

keong bakau efektif meningkatkan jumlah induk memijah, induk membawa telur, 

dan pertumbuhan lobster pasir, lobster batu, dan lobster batik. 

 

 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahasan dalam penelitian ini, diketahui 

bahwa pemberian daging keong bakau segar dapat menyebabkan:  

1. Peningkatan jumlah induk memijah pada lobster pasir semua ukuran, namun 

belum efektif pada jenis lobster batu dan lobster batik >150 g. 

2. Peningkatan persentase induk membawa telur pada lobster pasir semua 

ukuran, namun belum efektif pada jenis lobster batu dan lobster batik >150 g. 

3. Peningkatan pertumbuhan pada lobster pasir (>150 g dan <150 g), lobster batu 

dan lobster batik >150g, terutama pada lobster jantan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah perlu dilakukan riset lebih 

lanjut mengenai pakan alami yang sesuai pada pemijahan dan induk membawa 

telur pada lobster batu dan lobster batik. 
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